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ABSTRAK 
 
Pemanfaataan limbah atau sisa buangan dari hasil pertanian berupa sekam padi 
dan sabut kelapa dengan jumlah banyak, pemanfaatannya yang ada dianggap 
kurang menguntungkan dan proses penghancuran secara alami sangat lambat.  
Pemanfaatan limbah sekam padi dan sabut kelapa dengan menggunakan proses 
yang sederhana sebagai campuran isian batako (bata beton) patut dicoba untuk 
meminimalkan masalah lingkungan. Bahan baku campuran berupa limbah sekam 
padi dan limbah sabut kelapa. Rasio perbandingan bahan baku berupa pasir 
divariasikan dengan sekam padi atau sabut kelapa, antara lain = 100%:0%; 
95%:5%;  90%:10%; 85%:15%; dan 80%: 20%, dari bahan baku. Umur Batako 
(hari): 9, 18, dan 28 hari, dengan menetapkan komposisi semen, agregat halus 
(pasir), sekam padi atau sabut kelapa dan air. Selanjutnya campuran dicetak dan di 
press dengan rojok, lalu dilakukan uji kelayakan,meliputi : Uji Tampak Luar, Uji 
Penyerapan Air, dan Uji Kuat Tekan untuk mengetahui kualitas Batako (Bata 
Beton) terbaik menurut standar SNI 03-0349-1989. Hasil percobaan menunjukan 
bahwa hasil terbaik dapat dicapai pada komposisi campuran limbah sabut kelapa 
10%, pada umur 28 hari memenuhi SNI 03-0349-1989 dengan kelas Batako 
(Mutu) III. Pada komposisi campuran limbah sekam padi 15%, pada umur 9 dan 
18 hari memenuhi SNI 03-0349-1989 dengan kelas Batako (Mutu) IV. 
  
 
Kata Kunci: Limbah Sekam Padi dan Limbah Sabut Kelapa, Pemanfaatan, Isian 
Batako (Bata Beton) 
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ABSTRACT 
 
Utilizing of waste or residual waste from agricultural productsare rice husks and 
coconut fiber with large amounts, utilization of the existing deemed less favorable 
and the destruction process is naturally very slow. Utilization of waste rice hulls 
and coconut fiber by using a smple process as stuffing mix concrete block 
(concrete brick) is worth trying to minimize environmental problems. The raw 
material mixture in the form of waste rice husks and coconut coir husk waste. 
Ratio of raw material in the form of sand varied with rice husks or coconut fiber, 
among others: 100% :0%; 95%:5%; 90%:10%; 85%:15%; and 80%:20%, of the 
materials. The age of the block (day): 9, 18, dan 28 days, by setting the 
composition of cement, fine aggregate (sand), rice husks, or coconut fiber and 
water. Furthermore, a mixture of printed and in the press with rojok, and 
performed due diligence, including: Test Looks Out, Water Absorption Test, and 
Test Strong Click to find out the quality of brick (Brick Concrete) best according 
to SNI S-04-1989-F standart. The expenmental results showed the best results con 
be achieved on the composition of the mixture of coconut coir waste by 10%, at 
the age of 28 days to meet with the class brick SNI S-04-1989-F standart (quality) 
III. On the of the mixture of rice husks waste by 10%, at the age of 28 days to 
meet with the class brick SNI S-04-1989-F standart (quality) IV. 
 
 
Keywords: Waste Rice Husk and Coconut Fiber Wastes, Utilization, Stuffing 
Brick (Brick Concrete) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
  
Sekam padi merupakan lapisan keras yang meliputi kariopsis yang 
terdiri dari dua belahan yang disebut lemma dan palea yang saling 
bertautan. Pada proses penggilingan beras sekam akan terpisah dari butir 
beras dan menjadi, sekam padi mudah dicari atau lebih sering 
dikategorikan sebagai bahan sisa atau limbah penggilingan. Pada tahun 
2009 diperkirakan produksi padi di Indonesia mencapai 83,67 juta ton 
gabah kering (BPS, 2009) dengan produk samping yang di hasilkan berupa 
sekam padi sebanyak 20% dari gabah kering. Sekam dikategorikan sebagai 
biomassa yang dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan seperti bahan 
baku industri, pakan ternak, abu gosok, bahan bakar pembuatan batu bata, 
alas ternak, serta sebagai pupuk organik yang dapat menambah unsur hara 
dalam tanah tetapi nilai ekonomisnya masih rendah sehingga perlunya 
dicari alternatif lain yang lebih bermanfaat. 
Disisi lain, pemafaatan terhadap limbah tanaman kelapa (sabut) 
yang merupakan tanaman perkebunan yang hasil utamanya adalah minyak 
yang lazim disebut minyak kelapa belum maksimal. Bagian – bagian sabut 
adalah mesokarp yang berupa serat-serat kasar, diperdagangkan sebagai 
bahan bakar untuk menghasilkan abu yang dipakai sebagai pupuk, pengisi 
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jok kursi, anyaman tali, keset, serta media tanam bagi anggrek. pengganti 
gayung, wadah minuman, dan bahan baku berbagai bentuk kerajinan 
tangan tapi cara ini dianggap kurang menguntungkan. 
Dibandingkan jika sekam padi dan sabut kelapa dibuang dalam 
tanah, dalam jumlah yang banyak akan membutuhkan lahan yang banyak 
pula dan dapat mengurangi estetika atau dibakar secara langsung dapat 
menambah emisi karbon dalam atmosfer. Untuk memaksimalkan  limbah 
sekam padi dan sabut kelapa, sangat perlu untuk dicari alternatif inovasi 
teknologi lain yang lebih bermanfaat. 
 
Secara umum pertumbuhan atau perkembangan industri konstruksi 
di Indonesia cukup pesat, meskipun terjadi krisis ekonomi. Hampir 60% 
material yang digunakan dalam pekerjaan konstruksi adalah beton, yang 
banyak dijumpai dalam pembuatan gedung, jalan, bendungan, saluran dan 
lain-lain. Salah satu material konstruksi dalam pembuatan dinding 
bangunan adalah batako. Pada penelitian ini akan dilakukan penambahan 
Sekam Padi dan Sabut Kelapa, sebagai unsur penguat dalam dalam 
pembuatan Batako (Bata Beton). 
 
1.2 Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam 
kajian ini adalah: 
1. Meningkatkan nilai limbah (sekam padi dan atau sabut kelapa) sebagai 
bahan baku batako (Bata Beton) 
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2. Bagaimana komposisi campuran bahan – bahan (semen, pasir & 
limbah sekam padi atau sabut kelapa) yang dapat menghasilkan batako 
(Bata Beton) dengan kualitas terbaik yang memenuhi SNI S-04-1989-F 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
Membuat Batako (Bata Beton) dari limbah (sekam  padi atau sabut 
kelapa), dengan menentukan komposisi campuran  yang menghasilkan 
batako (Bata Beton) dengan kualitas terbaik menurut SNI S-04-1989-F. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.   Memberikan solusi alternatif kepada masyarakat khususnya kepada 
petani padi dan petani kelapa untuk memanfaatkan limbah tanamannya 
sebagai bahan baku pembuatan batako  (Bata Beton) secara sederhana 
agar lebih bernilai ekonomis 
2. Mengurangi limbah (sekam padi atau sabut kelapa)  
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1.5 Ruang lingkup 
Untuk membatasi agar dalam pemecahan masalah nantinya tidak 
menyimpang dari ruang lingkupnya telah ditentukan, maka akan ditetapkan: 
1. Penelitian dilakukan dalam skala laboratorium 
2. Penelitian utama terdiri dari persiapan bahan baku, persiapan bahan 
perekat, pencampuran, pembuatan Batako (Bata beton) dan pengujian. 
3. Bahan utama yang digunakan berupa limbah sekam padi dan sabut 
kelapa yang didapatkan dipasaran. 
4. Uji kelayakan Batako (Bata beton) yang dijalankan, meliputi: Uji 
Penyerapan Air dan Uji Kuat Tekan 
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